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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Tantangan hidup generasi masa Kini tentunya lebih
kompleks dan butuh orang-orang di sekitarnya yang memiliki
moral yang baik dan memiliki jiwa kepemimpinan yang baik,
termasuk dalam sebuah lembaga pendidikan membutuhkan
seorang pemimpin yang berpengaruh untuk dapat mengelola
sekolah dan menggerakan para pendidik untuk menjadi
pendidik yang memiliki kinerja baik. Proses pendidikan yaitu
kegiatan dilaksanakan secara kontinu membawa generasi siswa/i
ke ujung dunia, dalam hal usaha untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan, keahlian, kemampuan pribadi dan merubah sikap,
baik dalam bidang pengetahuan maupun life skill. , dan interpretasi
pertumbuhan pribadi. dan kemampuan menilai.

Pendidikan merupakan upaya untuk menghasilkan
generasi yang mampu menghadapi dan menjawab segala tantangan

kehidupan dan perubahan zaman di era Millenial 4.0 saat ini.

' Agustinus Hermino, Kepemimpinan Pendidikan di Era Globalisasi
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar,2014).5



Seiring dengan dinamika kebutuhan zaman, tradisi keilmuan saat
ini menuju guruan berbasis kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu,
sebagian besar Sekolah menerapkan sistem guruan formal yang
diselenggarakan oleh pemerintah.

Pengertian pendidikan sebagaimana dijelaskan dalam UU
Sisdiknas RI No 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 “Pendidikan
merupakan suatu cara secara sadar yang dilakukan dan terencana
dalam menciptakan proses kegiatan belajar mengajar supaya
siswa/l aktif dalam usaha pengembangan kemampuan pribadi,
memiliki mental spiritual, pengendalian diri, etos diri, cerdas,
akhlak yang baik, memilik Life skill untuk keperluan dirinya,
Negara, Bangsa dan masyarakat lainnya.” Di bidang pendidikan,
Klien dari layanan ini adalah peserta didik, wali murid dan
lingkungan sekitar. Karena itu, layanan proses guruan yang
berkualitas yaitu pelayanan lembaga di sekolah yang dapat
membuat keinginan siswa di sekolah bagi pengguna jasa, dan wali
murid.

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa dengan

pendidikan dapat dikembangkan dengan sebaik-baiknya jika

Tim Penyusun Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003, Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Jakarta : Sinar Grafika, 2



seorang pemimpin lembaga pendidikan memiliki kepemimpinan
dan keterampilan manajerial yang baik, kemampuan yang luas dan
memiliki ide-ide inovatif yang cemerlang di bidangnya dan mampu
menggerakkan serta memotivasi para guru dalam melaksanakan
proses belajar mengajar sehari-hari.

Pimpinan tertinggi di sebuah lembaga pendidikan
adalah kepala sekolah. Kinerja tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan dapat dipengaruhi oleh perilaku kepala sekolah.
Karena itu kepemimpinan kepala sekolah perlu diperhatikan dan
dijadikan kosentrasi khusus. Agar kepala sekolah dapat
melaksanakan tugas-tugas dan kewajibannya dengan baik
untuk mencapai tujuan sekolah yang telah direncanakan maka
peran kepemimpinannya harus diperhatikan. Seeorang kepala
sekolah untuk mendukung terhadap kepemimpinannya harus
memiliki kepribadian yang baik. Kepala Sekolah merupakan
leader didunia guruan yang seyogyanya mempunyai kesiapan
dalam menghadapi dan beradaptasi terhadap tantangan-tantangan
yang datang dalam situasi apapun.

Kepala sekolah juga memiliki pengaruh penting dalam

memajukan sebuah lembaga pendidikan. Kehadiran kepala sekolah



di sekolah sangat penting sebagai pionir dan motivator sumber
daya sekolah, guna membentuk kelompok kerja/kerjasama tim
yang mampu berkolaborasi dalam pembangunan sekolah sehingga
membawa energi positif dalam suasana kegiatan belajar mengajar.
Untuk menunjang keberhasilan suatu lembaga sekolah yang
diharapkan, perlunya dipersiapkan kepala sekolah sebagai
pemimpin yang professional, yang mampu serta mau
melaksanakan perencanaan, pengembangan serta mengevaluasi

kebijakan dan peraturan yang terjadi. Allah SWT Berfirman :
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Artinya : “kami telah menjadikan manusia sebagai leader
yang memberik petunjuk dengan perintah Allah dan telah kami
wahyukan kepada mereka mengerjakan kebaikan, mendirikan

salat, menunaikan zakat dan hanya kepada Allah SWT mereka
selalu menyembah” (Q.S.Al-Anbiya” : 73)

Dari keterangan Tafsir Al-jalaian, makna ayat sebelumnya
(telah Allah SWT jadikan dari sebagian manusia sebagai pemimpin
dari sebagain manusia lainnya) bisa dibaca Aimmatan dan
Ayimmatan, yaitu meruapakan petunjuk yang dari contoh kebaikan

(pemberian hidayah) untuk umat (amanat Allah SWT) untuk



membimbing manusia, untuk menerima agama Allah SWT
sehingga mereka para pengikut mereka akan melakukan semua ini.
Pada pengucapan Igaamah huruf  Ha dihilangkan untuk
meringankan lafadz hingga menghasilakan lafadz Igaamash
Salaati bukan lIgaamatish Salaati (Hanya kepada Allah SWT
manusia beribadah).?

Dalil diatas menjelaskan bahwa para nabi dan rasul
keturunan dari Nabi Ishak dan Nabi Yakub adalah pemimpin untuk
Bani Israil dengan mengimani kitab Taurat, Zabur dan Injil, dan
menyeru kebaikan, melaksanakan sholat, menunaikan zakat, dan
hanya kepada Allah SWT tempat semua manusia kembali dan
menyembabh.

Kegiatan mengevaluasi dalam penyelenggaraan guruan
juga dinilai sebagai fitrah yang dilaksanakan oleh Allah SWT dan

para malaikat, sebagaimana Al-Qur’an Surat Qaff : 17-18

o daili b QT 25 el e QAT S D),

Artinya : “Ketika 2 orang malaikat mencatat amal
perbuatan manusia, seorang malaikat berada disebelah kanan dan

*https.://tafsir.learn-quran.co.id/surat-21-al-anbiya™/ayat-73.
diunduh pada tanggal 06 september 2021



malaikat lainnya disebalah kiri, tiada suatau ucapan yang terucap
oleh manusia kecuali terdapat di sebelahnya malaikat sebagai
pemantau yang selalau ada:” (OS. Qaff : 17-18)

Dalam Tafsir Jalalain, makna ayat sebelumnya (ingat
kapan) pengucapan lIdz di sini dinashabkan melalui pengucapan
Udzkur, yang keberadaannya diperkirakan (direkam), yaitu secara
tertulis (dua malaikat menulis fakta) yang artinya bahwa Allah
menuliskan perbuatan manusia (satu di kanan dan satu di kiri) oleh
orang (dalam posisi duduk) yang keduanya duduk, pengucapan
Qa'iid adalah Mubtada dan Khabarnya adalah pengucapan
sebelumnya. Dan (tidak sepatah kata pun terucap kecuali ada
malaikat pelindung), para malaikat yang mencatat peristiwa (yang
selalu hadir), selalu di sisimu; pengucapan ragiib dan ‘atiid
mengandung arti mutsanna.*

Ayat di atas menjelaskan bahwa malaikat selalu bersama
kita, Allah beserta malaikat mulia yang bersama kita dana pa yang
dikerjakan manusia. Setiap orang memiliki malaikat yang
menemani mereka dan mereka memiliki bisikan yang mereka
bisikkan kepada orang-orang dengan bisikan kebaikan, dan di sisi
lain ada setan yang selalu menyertai orang yang membisikkan

buruk atau buruk, itulah sebabnya kita harus malu menjadi

*https.://surat-ayat-qur’an-word/surat-al-qaf-ayat-17-18 tafsir
bacaan html. diunduh pada tanggal 05 september 2021



malaikat mulia dari mereka yang melihat kita melakukan
amoralitas ilahi gaya subhanahu. Ibnu Abbas Radhiyallahu anhu
berkata, “Malaikat mencatat segala sesuatu mulai dari kebaikan
dan keburukan yang dilakukan seorang hamba hingga hal-hal yang
bisa keluar dari mulutnya,” seperti: makan, minum. Pulanglah
semuanya tidak ada jalan keluar, maka orang-orang kafir akan
takjub di hari kiamat.

Pimpinan sekolah sangat berpengaruh dalam kemajuan
sekolah, karena sorang leader sekolah perlu memiliki cara dalam
proses membangun lemabaga sekolah. Guru merupakan penjamin
kualitas kinerja yang secara langsung melakukan proses
pendidikan di dalam ruangan kelas, sedangkan leader sekolah
merupakan penjamin kualitas hasil lulusan atau output yang
bersifat lebih universal. Seorang leader harus bertanggungjawab
dalam meningkatkan kualitas dan output siswa/l melalui proses
pembelajaran. Pada Permendiknas Nomor 06 Tahun 2018
menjelaskan tugas utama pimpinan Sekolah bukan lagi seorang
guru, selain fokus pada tanggung jawab sebagai direktur untuk
pengembangan dan peningkatan kualitas pendidikan. Sekolah atau

Sekolah.®

*http:www.sudutbaca.com/permendikbud Nomor 06 Tahun 2018
tentang Penugasan guru Sebagai Kepala Sekolah/diunduh pukul 13.40
tanggal 18 september 2021



Untuk menghasilkan sebuah lembaga yang baik yang
memiliki keinginan untuk dapat meraih visi misi pendidikan dan
ketercapaian proses belajar mengajar yang dibutuhakan masyarakat
sekolah dibutuhkan pemimpin yang memiliki keterampilan
manajerial yang baik pula agar dapat menggerakan dan
meningktakan  kinerja guru dalam mengajar. Al-Qur’an
menjelaskan sebagai berikut :
a5 5 1S Vi i 8 585 s om0

Terjemahnya : “Sesungguhnya Tuhan menyukai manusia
yang berjuang untuk Allah SWT pada shaff yang tertib, seolah-
olah suatu bangunan kokoh dan tersusun.”’(QS.As-Saff ; 4)

Menurut tafsir Al-Muyasar, ayat di atas menjelaskan
bahwa “ Tuhan mencintai manusia-manusia yang berjuang demi
Agama Allah SWT dengan menjajarkan diri secara hati-hati
mereka seperti bangunan yang kokoh dan kokoh bagi lawan.
hamba-hamba yang dipercaya karena mereka dengan hati-hati
menyelaraskan diri melawan musuh-musuh Allah dan berjuang di
jalan-Nya.®

Al-Qur’an diatas mengatakan sungguh Tuhan menyukai

manusia-masnusia yang berjuang di shaf yang tertib. Allah SWT

® http:/tafsirweb.com.10876 Qur’an Surat As-Shaff Ayat 4/diunduh
pada tanggal 09 september 2021



mencintai orang-orang membelala Agama Allah SWT untuk
membela diri dan membela Agama Allah dalam barisan yang
tertib, kuat, milisi dan terorganisir dengan baik; dia seolah-olah
menguatkan umat sebagai bangunan yang kokoh secara struktural,
bersama-sama memperkuat satu bagian umat Islam terhadap unsur
umat Islam lainnya.

Peneliti melihat dalam tahap awal penelitian didapatkan
bahwa adanya permasalahan yang ada di SMA IT Bina Insani
Serang dan SMA IT Riyadusholihin Kabupaten Serang vyaitu
adanya kecenderungan rendahnya Kkinerja guru, dan adanya
indikasi problematika kepemimpinan dan keterampilan manajerial
yang diterapkan belum tepat dan belum mampu menghasilakan
proses dan output yang maksimal. Penelitipun melihat, para guru
saat melaksanakan kewajiban dan tugasnya belum memiliki
karakter, perilaku yang yang inisiatif dan kreatif, masih terdapat
guru dalam melaksanakan tugas dan kewajibanya belum secara
maksimal, masih ditemukan guru meninggalkan kelas saat jam
pembelajaran, masih ditemukan guru kurang disiplin, dan belum
melaksanakan tata tertib yang berlaku sehingga hal ini mmenjadi

cerminan bahwa kinerja guru masih kurang baik. Fenomena
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B.

semacam ini menjadi permsalahan di dunia pendidikan, terutama di
SMA IT Bina Insani Kabupaten Serang dan SMA IT
Riyadusholihin Kabupaten Serang. Dengan kepemimpinan dan
keterampilan manajerial kepala sekolah yang kurang baik maka
bisa berdampak pada kualiatas kinerja guru yang kurang baik pula.

Dari  penjelasan diatas, peneliti tergerak dalam
mengangkat judul penelitaian mengenai pengaruh kepemimpinan
dan keterampilan manajerial kepala sekolah terhadap kinerja
guru SMAIT Bina Insani Serang dan SMAIT Riyadusholihin

Kabupaten Serang.

IDENTIFIKASI MASALAH.

Dari uraian latar belakang di atas, maka dapat

diidentifikasi permasalahan penelitian sebagai berikut.

Kepemimpinan kepala sekolah yang belum maksimal
Kemampuan manajerial kepala sekolah masih kurang dalam

meningkatkan kinerja guru.

. Masih banyak kinerja guru yang kurang baik.

Kepala sekolah yang kurang memperhatikan terhadap Kinerja

guru.
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5. Adanya kecenderungan kepala sekolah yang belum maksimal

dalam upaya peningkatan kinerja guru

C. BATASAN MASALAH

Berdasarkan dari identifikasi di atas, peneliti dapat

memberikan pembatasan masalah sebagai berikut:

1.

Kepemimpinan dan keterampilan kepala sekolah di SMA IT
Bina Insani dan SMA IT Riyadusholihin Kabupaten serang.
Kinerja guru di SMA IT Bina Insani dan SMA IT
Riyadusholihin Kabupaten serang.

Pengaruh kepemimpinan dan keterampilan kepala sekolah
terhadap peningkatan kerja guru di SMA IT Bina Insani dan

SMA IT Riyadusholihin Kabupaten serang.

D. RUMUSAN MASALAH

Berdasar pada pemikiran yang diuraikan di atas, maka

penulis dengan judul perilaku kepemimpinan dan keterampilan

manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru SMA IT Bina

Insani Serang dan SMA IT Riyadusholihin Kabupaten Serang?".

Merumuskan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengaruh kepemimpinan kepala sekolah

terhadap Kkinerja guru SMAIT Bina Insani Serang dan



12

SMAIT Riyadusholihin Kabupaten Serang?

Bagaimana pengaruh keterampilan manajerial kepala
sekolah terhadap kinerja guru SMAIT Bina Insani Serang
dan SMAIT Riyadusholihin Kabupaten Serang?

Bagaimana pengaruh kepemimpinan dan keterampilan
manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru SMAIT
Bina Insani Serang dan SMAIT Riyadusholihin Kabupaten

Serang?

E. TUJUANDAN KEGUNAAN PENELITAN

1. Kegunaan Penelitian

a Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala

sekolah terhadap kinerja guru SMAIT Bina Insani Serang
dan SMAIT Riyadusholihin Kabupaten Serang.

Untuk mengetahui pengaruh keterampilan manajerial
kepala sekolah terhadap kinerja guru SMAIT Bina Insani
dan SMAIT Riyadusholihin Kabupaten Serang.

Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan
keterampilan manajerial kepala sekolah terhadap
Kinerja. guru SMAIT Bina Insani dan SMAIT

Riyadusholihin Kabupaten Serang.
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2. Kegunaan Penelitian
Studi ini diharapkan berguna untuk :
a. Secara Teoritis

Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui khazanah
keilmuan tentang kepemimpinan dan keterampilan
manajerial kepala sekolah, untuk meningkatkan kualitas
lembaga pendidikan, memperkuat ilmu dan pengalaman,
serta memperluas wawasan penulis.

b. Keguanaan Praktis

1. Peneliti

Untuk dapat meningkatkan ilmu pengetahuan bidang
kepemimpinan dan keterampilan manajerial kepala sekolah
terhadap peningkatan kinerja guru dalam melakukan inovasi
pada proses pembelajaran.
2. Guru

Untuk memberikan informasi dan motivasi kepada guru
khususnya guru SMAIT Bina Insani Serang dan SMAIT
Riyadusholihin Kabupaten Serang terkait kinerja guru yang
professional, kemampuan guru secara pribadi, sosial dan
profesional untuk meningkatkan kualitas pengajaran baik di

ruang kelas maupun di luar kelas
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3. Kepala Sekolah
Untuk bahan evaluasi diri kepala Sekolah dalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya serta melakukan
berbagai peran dan fungsinya sebagai pimpinan sekolah.
4. Objek Penelitian
Penelitian ini diharapkan berguna untuk SMAIT Bina
Insani Serang dan SMAIT Riyadusholihin Kabupaten

Serang.

F. Tinjauan Pustaka

Penelitian yang diangkat penulis dengan judul yang
sama dengan peneliti lainnya, namun tidak sama pada pembahasan
dan objek yang ditelitinya. Sebagai berikut :

1. Triyantika Sari, Pengaruh Peran Kepemimpinan Kepala
Sekolah dan Peran Komite Sekolah Terhadap Kinerja Guru SD
Negeri di Bandar Lampung.’

2. Bambang Syahril, Pengarun Gaya Kepemimpinan Kepala
Sekolah, Sikap Guru dan Disiplin Guru Terhadap Kinerja

Guru Sma Negeri Di Kota Manna Bengkulu Selatan.?

" Sari, Triyantika, Tesis Pengaruh Peran Kepemimpinan Kepala
Sekolah Dan Peran Komite Sekolah Terhadap Kinerja Guru SD Negeri Di
Bandar Lampung, (Bandar Lampung: Universitas Lampung, 2017)
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3. Ana Susana, Pengaruh Konstribusi Pengetahuan Administrasi
Dan Kepemimpinana Kepala Sekolah Tehadap Motivasi Kerja
Guru Mts Negri Kabupaten Kediri'*

Jauhari Azam, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan
Konpensasi Kepala Sekolah Terhadap Peningkatan Etos Kerja

Guru®®

Berdasarkan kajian penelitian di atas maka peneliti
memberikan persamaan dan perbedaan antara penelitian yang
sudah diteliti sebelumnya dengan penelitian yang peneliti lakukan
sekarang.

1. Persamaan, baik peneliti sebelumnya dengan peneliti yang
dilakukan sekarang adalah sama-sama menggunakan jenis
penelitian  kuantitatif dengan metode Kkorelasi atau

korelasional.  Tujuannya adalah mencari  bagaimana

8 Syahril, Bambang, Tesis Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala
Sekolah, Sikap Guru Dan Disiplin Guru Terhadap Kinerja Guru Sma Negeri Di
Kota Manna Bengkulu Selatan, (Bengkulu Selatan, FKIP Universitas Bengkulu,
2013)

4 Ana Susana , Konstribusi Pengetahuan Administrasi Dan
Kepemimpinana Kepala Sekolah Tehadap Motvasi Kerja Guru Mts Negri
Kabupaten Kediri, (Serang; Pps Uin Smhb, 2007) Tesis Tidak Dibublikasiskan,
93.

> Anis Fauzi , Gaya Kepemimpinana Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan Di MA Al-Inayah Cibeber Dan MA Al-
Khoiriyah Tegal Buntu Kota Cilegon, (Serang; Pps Uin Smhb, 2021)

16 Jauhari Azam , Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Konpensasi
Kepala Sekolah Terhadap Peningkatan Etos Kerja Guru, (Serang; Pps Uin
Smhb, 2021)
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menghubungkan antara variabel yang satu dengan variabel
lainnya.

2. Perbedaan, di dalam penelitian yang sudah dilakukan tidak
terdapat materi agama islam. Sedangkan peneliti sebagai
mahasiswa yang bernaung di bawah Kementerian Agama
menambahkan materi-materi agama islam khususnya terkait

dengan masalah pemimpin dan kepemimpinan.

G. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

Bab Ke-1 membahas pendahuluan meliputi : Latar
belakang Masalah, ldentifikasi Masalah, Pembatasan Masalah,
Perumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Tinjauan
Pustaka, dan Sistematika Pembahasan.

Bab Ke-2 : Landasan Teori, Meliputi : Penjelasan tentang
Kepemimpinan, Manajerial, Konsep dasar Kepala Sekolah, Standar
Kualifikasi dan Kompetensi Kepala Sekolah, Konsep Kinerja
Guru, pengertian Kinerja Guru, Tugas pokok Guru Dalam
Pembelajaran, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru,

dan Kriteria Pengukuran Kinerja Guru.
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BAB Ke-3: Metodologi Penelitian meliputi : Penjelasan
tentang tujuan penelitian, tempat dan waktu penelitian, metode dan
rancangan penelitian, populasi dan teknik pengambilan sampel,
Instrumen penelitian (teknik pengumpulan data), teknik analisis
data dan hipotesis penjelasan

Bab Ke-4: Hasil penelitian meliputi : penjelasan tentang
gambaran umum objek penelitian, deskripsi data hasil penelitian,
ujim persyaratan hipotesis, pengujian hipotesis, pembahasan hasil
penelitian dan keterbatasan penelitian.

Bab Ke-5: membahas Penutup, Meliputi kesimpulan

implikasi dan saran



